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BAB IV 
PENGEMBANGAN DESAIN 

 

A. Alternatif Desain 

1. Alternatif Estetika Ruang 

a. Suasana Ruang 

Suasana dalam interior museum gula Gondang Winangoen 

didesain dengan menghadirkan suasana bangunan pada abad ke 19 

yang memiliki plafon yang tinggi dan bentuk ruangan yang 

simetris yang di finishing dengan warna putih yang mendominasi. 

Pencahayaan menggunakan lampu berwarna kuning keemasan 

yang menempel pada plafon. Plafon pada museum gula sendiri 

menggunakan plafon rata yang dilapisi dengan kayu guna 

menegaskan suasana Kolonial pada abad tersebut. Terdapat pula 

peta Klaten Utara yang dijadikan sebagai elemen estetis yang 

berada pada salah satu sisi tembok meseum. 

 
Gambar 4.1. Referensi Suasana Ruang  

(Sumber: dokumen Pribadi, 2020) 

 

Pada perancangan area ruang pamer yang berisi tentang 

benda koleksi terdapat beberapa display yang dilengkapi dengan 

teknologi digital touch screen. Dengan menggunakan teknik 
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tersebut diharapkan pengunjung dapat berinteraksi dan mengakses 

informasi dengan lebih mudah dan menyenangkan. 

 

 
Gambar 4.2. Referensi Digital Touch Screen 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 

Pada ruang pamer zona 1 dan zona 2 terdapat, terdapat 

display koleksi museum yang menggunakan display custom 

dengan pelindung dengan material kaca dan menggunakan bentuk 

kubus yang simpel. Pemilihan material kaca dimaksudkan agar 

dapat menjaga koleksi agar tetap terjaga dari kerusakan yang 

disebabkan  oleh keusilam pengunjung 

 

Gambar 4.3. Referensi Custom Display 

(Sumber: Pinterest, 2020) 
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Pada zona 1 yaitu zona pengetahuan sejarah dan tokoh  

terdapat display interaktif yang menampilkan para tokoh dibalik 

pembuatan pabrik gula dan museum. Display ini menggunakan lcd 

touch screen custom pada framenya guna menambah nilai estetis.  

Pada Zona 4 museum adalah area play ground atau area 

bermain yang menjadi satu dengan sebuah perpustakaan mini. Pada 

area play ground pengunjung dapat memainkan permainan yang 

disediakan, permainan tersebut masih berhubungan dengan 

informasi tentang pengolahan gula dan seputar museun pada zona-

zona sebelumnya. Pada zona ini juga terdapat mesin question and 

answer yang dimana jika pengunjung dapat menjawab semua 

pertanyaan dengan benar akan mendaptkan sebuah kupon yang 

dapat ditukar dengan souvenir. 

Pada perpustakaan mini disediakan kumpulan buku-buku 

yang juga masih berhubungan dengan segala macam informasi 

tentang gula dan proses pembuatannya. 

     
Gambar 4.4. Referensi Play Ground Pada Zona 4 

(Sumber: Pinterest, 2020) 
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b. Pencahayaan  

Pencahayaan yang akan diterapkan pada museum adalah 

pencahayaan buatan. Pencahayaan buatan menggunakan down 

light, spot light dan hidden lamp. Pada ruang pamer menggunakan 

downlight, sedangkan untuk display koleksi menggunakan spot 

light. 

 

c. Komposisi Warna 

Dalam perancangan interior museum gula Gondang 

Winangoen, perancang akan menerapkan beberapa warna. Berikut 

adalah beberapa warna yang akan diterapkan pada perancangan: 

1) Merah 

Bersemangat, enerjik, dinamis, komunikatif, aktif, 

kegembiraan, dan mewah merupakan beberapa sifat yang 

tergambar dengan penggunaan warna merah. Warna 

merah memiliki efek untuk menstimulasi sebuah 

perhatian atau ketercapaian, serta merangsang kelenjar 

adrenal, hingga meningkatkan detak jantung. Sehingga 

merah biasa digunakan untuk menarik perhatian. Disisi 

negatifnya, penggunaan terlalu banyak warna merah 

cenderung menunjukkan sifat agresif dan menuntut.  

2) Coklat 

Warna coklat secara psikologi mengindikasikan 

stabilitas dan keandalan. Warna ini juga merupakan 

warna netral yang menggambarkan kesuburan, 

pertumbuhan dan bumi. 

Pemilihan warna ini guna menciptakan suasana 

yang hangat dan nyaman. 

3) Putih, abu-abu, dan hitam 

Warna putih, abu-abu dan hitam yang merpakan 

warna netral dipilih untuk menghindari kejenuhan akan 
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warna yang diterapkan dalam ruangan di Museum. Warna 

netral juga identik dengan gaya yang dipakai dalam 

perancangan ini yaitu gaya kolonial, serta warna tersebut 

dapat kemunculkan kesan bersih dan luas. 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Warna yang Diterapkan 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020) 

 

d. Komposisi Material 

Pemilihan material yang akan diterapkan dalam interior 

museum gula Gondang Winangoen guna mengangkat citra ruang 

megah dan modern adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                Gambar 4.6. Komposisi Material 

(Sumber: Google.com, 2020) 

 

Kayu HPL Kaca 

Besi  Gypsum  
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2. Alternatif Penataan Ruang 

a. Diagram Matriks 

 
Tabel 4.1. Tabel Diagram Matrix Ruang. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 

b. Bubble Diagram 

 
Tabel 4.2. Tabel Buble Diagram Ruang. 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 
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c. Zoning 

Dalam menentukan zona di dalam Museum, perancang 

menggunakan cara personal judgement. Dimana permasalahan 

ruang yang kurang terorganisir, perancang membagi ruang-ruang 

dalam Museum menjadi beberapa bagian guna memisahkan jenis 

informasi yang akan disampaikan sehingga story line yang ingin 

disampaikan mudah dipahami oleh pengunjung. 

Berikut pembagian zona yang akan diterapkan dalam 

perancangan interior Museum Gula Gondang Winangoen : 

 
Keterangan: 

Zona I  = pengenalan tokoh dan sejarah 

Zona II  = pengenalan alat kantor dan alat produksi 

Zona III = pengenalan tumbuhan dan diorama 

Zona IV = playground dan perpustakaan mini 

Gambar 4.7 Zoning 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020) 
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d. Layout 

Pemilihan layout dalam museum berfokus pada pemecahan 

masalah untuk permasalahan dimana tidak terdapatnya storyline 

dalam penataan museum tersebut sehingga penataan ruang kurang 

terorganisir yang mengakibatkan penyampaian informasi menjadi 

kurang maksimal. 

Berikut alternatif dan desain layout ruang yang akan 

diterapkan dlam perancangan interior Museun Gula Gondang 

Winangoen: 

Alternatif 1 

 

Alternatif 2 (Terpilih) 
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Kriteria Alternatif 1 Alternatif 2 

Konsep   

Estetika   

Efisiensi   

Interaktif   

 

Gambar 4.8. Alternatif Layout 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020) 

 

3. Alternatif  Elemen Pembentuk Ruang 

a. Rencana Lantai 

Rencana lantai dibuat mengikuti zoning dan layout terpilih. 

Kriteria yang dijadikan sebagai pertimbangan evaluasi adalah 

estetika dan efisiensi serta kesesuaian dengan tema dan gaya. 

Dalam pemilihan alternatif rencana lantai ini perancang 

memilih alternatif 1 dimana material mengunakan tegel daripada 

alternatif 2 yang menggunakan karpet. Hal tersebut dikarenakan 

dalam biaya perawatan pada rencana lantai alternatif 1 lebih 

terjangkau dan dirasa tegel lebih mendukung dalam kesesuaian 

gaya yang dipilh. 
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Alternatif 1 (Terpilih) 

 
Alternatif 2 

 
Kriteria Alternatif 1 Alternatif 2 

Konsep   

Estetika   

Efisiensi   

Interaktif   

Gambar 4.9. Alternatif Rencana Lantai 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020 
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b. Dinding 

Elemen dekoratif yang diterapkan pada salah satu sisi 

dinding di area zona 1 yaitu zona pengetahuan sejarah dan tokoh. 

Elemen dekoratif tersebut menampilkan peta Klaten Utara yang 

merupakan tempat berdirinya museum dan pabrik gula Gondang 

Winangoen.  

 

 
 

 

 
Gambar 4.10. Elemen Dekoratif Zona 1 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 
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c. Plafon 

Rencana plafon dalam perancangan interior Museum Gula 

Gondang Winangoen ini menggunakan model plafon existing yang 

menggunakan material kayu karena dianggap sesuai dengan gaya 

dan tema yang diterapkan.  

Kriteria yang dijadikan bahan pertimbangan oleh perancang 

adalah nilai estetika dan kesesuaian dengan gaya dan tema. 
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        Gambar 4.11. Rencana Plafon 
(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020) 
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4. Alternatif  Pengisi Ruang 

a. Furniture Custom 

Pemilihan furniture custom dipertimbagkan dari aspek kebutuhan 

Museum. Beberapa barang pameran membutuhkan furniture yang 

didesain agar dapat melindungi dari sentuhan pengunjung. 

 

 

Gambar 4.12. Alternatif Furniture Kaca Display  

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020) 
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Gambar 4.13. Alternatif Furniture Display Alat Kantor 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020) 

 

 

b. Furniture Pabrikan 

Video Display Wall  

 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



72 
 

 
Gambar 4.14. LED video wall 

(Sumber : Dokumen Pribadi, 2020) 

 

5. Alternatif  Tata Kondisi Ruang 

a. Pencahayaan 

Pencahayaan yang dipakai dalam perancangan interior 

Museum Gula Gondang Winangoen adalah pencahayaan buatan. 

Hal tersebut dikarenakan sangat minimnya bukaan pada bangunan 

museum. Sumber cahaya yang digunakan adalah dari down light, 

spot light dan hidden lamp. 
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Gambar 4.15. Rencana Down Light 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



74 
 

 
Gambar 4.16. Rencana Spot Light 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 
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b. Penghawaan 

Penghawaan merupakan salah satu faktor penting dalam 

sebuah bangunan. Dalam perencanaan interior Museum Gula 

Gondang Winangoen ini perancang memilih Air conditioner jenis 

cassette (kaset) atau disebut juga ceiling cassette AC (AC langit-

langit) yang merupakan sistem penyejuk ruangan yang diinstal atau 

dipasang pada langit-langit ruangan. 

Pada umumnya, unit indoor AC cassette akan diletakkan di 

langit-langit bagian tengah ruangan karena unit tersebut biasanya 

telah dilengkapi dengan kipas atau blower yang cukup kuat. 

Dengan adanya blower atau booster fan tersebut, AC bisa 

mengalirkan udara ke seluruh ruangan serta menjangkau hingga ke 

sudut-sudut terjauh. 

Pemilihan AC cassete ini disamping penggunaan listriknya 

yang hemat juga dikarenakan dilengkapi dengan deteksi jumlah 

orang yang ada dalam ruangan. Sensor infrared pada AC ini bisa 

mendeteksi jumlah orang yang ada pada suatu ruangan yang 

dipasang AC cassette. Jika sensor tersebut mendeteksi jumlah 

orang yang lebih banyak maka suhu udara akan akan dibuat 

semakin dingin, demikian juga jika terdeteksi jumlah orang sedikit 

maka suhu udara akan dinaikkan. 
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Gambar 4.17. AC cassette inverter 

   (Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 
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       Gambar 4.18. Rencana AC 

       (Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 
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B. Evaluasi Pemilihan Desain 

1. Hasil Rendering 

a. Resepsionis 

 
         Gambar 4.19. Rendering Resepsionis 

      (Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 

b. Zona 1 

 
        Gambar 4.20. Rendering Zona 1 

      (Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 
 

c. Zona 2 
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       Gambar 4.21. Rendering Zona 2 

      (Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 

d. Zona 3 
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     Gambar 4.22. Rendering Zona 3 

          (Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 

 

e. Zona 4 
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        Gambar 4.23. Rendering Zona 4 

      (Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 

f. Souvenir Area 

 
     Gambar 4.24. Rendering Souvenir Area 

    (Sumber: Dokumen Pribadi, 2020) 

 

2. BoQ (Bill of Quantity) 

Proyek : Ruang Pameran Zona I 

Luasan : 82,5 m2 

Lokasi : Museun Gula Gondang Winangoen 

Tahun : 2020 
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a. Analisa Harga Satuan 

Kotak Display 

 

 
 

LCD Touchscreen 
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Display Meja Kerja 

 
 

Ornamen Peta Klaten 

 
 

Display History 
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b. Rencana Anggaran Biaya Interior 

 
 

c. Rekapitulasi Engineer Estimate (EE) Interior 
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